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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ekonomi hijau terhadap
pertumbuhan ekonomi pada negara-negara G-7 selama periode 2000-2022.
Ekonomi hijau diproksikan menggunakan empat indikator utama, yaitu emisi
karbon, energi terbarukan, merek dagang hijau, dan teknologi hijau yang
merepresentasikan dimensi lingkungan, energi, inovasi, dan aktivitas industri.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi data panel
berdasarkan data sekunder dari berbagai sumber internasional. Kajian ini
didasarkan pada teori Environmental Kuznets Curve (EKC), teori pertumbuhan
endogen, teori transisi energi, dan Porter Hypothesis. Hasil penelitian diharapkan
memberikan bukti empiris mengenai peran ekonomi hijau dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan menjadi dasar perumusan kebijakan
pembangunan ramah lingkungan.lingkungan.

Kata Kunci: Ekonomi Hijau, Pertumbuhan Ekonomi, Emisi Karbon, Energi
Terbarukan, Merek Dagang Hijau, Teknologi Hijau, G-7.
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ABSTRACK

This study aims to analyze the effect of the green economy on economic growth in
G-7 countries during the period 2000-2022. The green economy is proxied by four
main indicators, namely carbon emissions, renewable energy, green trademarks,
and green technology representing environmental, energy, innovation, and
industrial dimensions. This research employs a quantitative approach using panel
data regression based on secondary data collected from international sources. The
study is grounded in the Environmental Kuznets Curve (EKC), endogenous growth
theory, energy transition theory, and the Porter Hypothesis. The findings are
expected to provide empirical evidence regarding the role of the green economy in
supporting sustainable economic growth and serving as a reference for
environmentally oriented development policies.

Keywords: Green Economy, Economic Growth, Carbon Emissions, Renewable
Energy, Green Trademarks, Green Technology, G-7 Countries.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting dalam menilai
keberhasilan pembangunan suatu negara karena mencerminkan peningkatan
kemampuan memproduksi barang dan jasa serta peningkatan kesejahteraan
masyarakat secara berkelanjutan (Defianti et al., 2021). pertumbuhan ekonomi
dijelaskan oleh Teori Pertumbuhan Neoklasik Solow (1956) yang menekankan
pentingnya pengumpulan modal dan tenaga kerja, serta Teori Pertumbuhan
Endogen oleh Romer (1990) sebagai faktor yang menentukan pertumbuhan
berkelanjutan, yang melibatkan inovasi, teknologi, dan kualitas lembaga. Dalam
konteks dunia global saat ini, pertumbuhan ekonomi tidak hanya dilihat dari
meningkatnya produksi, tetapi juga dari kemampuan menjaga terus berjalannya
proses pembangunan tersebut (Astina et al., 2023). Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa tekanan dari lingkungan dan keterbatasan sumber daya alam
telah mengubah cara masyarakat memandang pertumbuhan ekonomi, sehingga
mendorong penerapan aspek lingkungan dalam kerangka pembangunan ekonomi
(Khanna et al., 2025).

Negara-negara anggota G-7 (Group of Seven) sebagai kelompok negara-
negara maju menunjukkan tren pertumbuhan ekonomi yang secara umum stabil
selama periode 2000 hingga 2022, meskipun mengalami penurunan laju
pertumbuhan pada beberapa kali terjadi krisis global, seperti krisis keuangan

tahun 2008 dan pandemi virus COVID-19.



Meskipun negara-negara G-7 merupakan negara maju, kinerja pertumbuhan
ekonomi mereka tetap dipengaruhi oleh guncangan ekonomi global dan kondisi
struktural masing-masing negara. Studi dari (Wang et al., 2025) dan (Musah et al.,
2025) menunjukkan bahwa meskipun negara-negara G-7 telah mencapai tingkat
pendapatan yang tinggi, tantangan dalam pertumbuhan masih muncul seiring
meningkatnya kebutuhan untuk beralih ke ekonomi yang rendah karbon. Dalam
beberapa dekade terakhir, perubahan iklim telah berkembang menjadi tantangan
global yang tidak hanya berdampak pada lingkungan, tetapi juga pada stabilitas
dan keberlanjutan pertumbuhan ekonomi dunia (Nuril Martha ea al., 2023), (Muh.
Rizky & Usi Alfiani, 2024). Meningkatnya suhu global, rusaknya sumber daya
alam, dan frekuensi bencana iklim yang meningkat telah menciptakan ancaman
perekonomian yang besar, khususnya bagi negara-negara yang sudah maju secara
industri (Ardian, 2025). Negara maju, termasuk kelompok G-7, menghadapi
tekanan yang semakin kuat untuk menyeimbangkan kebutuhan pertumbuhan
ekonomi dengan tuntutan pengurangan emisi karbon dan perlindungan
lingkungan (Zhang et al., 2024).

Dengan semakin meningkatnya kesadaran tentang perubahan iklim,
ekonomi hijau muncul sebagai suatu pola baru yang menggabungkan
pertumbuhan ekonomi dengan kebutuhan akan perlindungan lingkungan (Anwar,
2022). Dinegara G-7, hubungan antara ekonomi hijau dan pertumbuhan ekonomi
bersifat dinamis, di mana beberapa indikator ekonomi hijau berkontribusi positif

terhadap PDB, sementara indikator lainnya menunjukkan efek transisi dalam



jangka pendek. Dari penelitian (Hao & Arshad, 2025) dan (Zhou et al., 2025)
menegaskan bahwa transformasi hijau di negara maju memerlukan waktu agar
dampak ekonominya dapat terealisasi secara optimal.

Sebagai pusat aktivitas ekonomi global, negara-negara G-7 memiliki peran
signifikan dalam menentukan arah kebijakan ekonomi dan lingkungan dunia
(Song et al., 2025). Kemampuan industri yang tinggi, penggunaan energi yang
besar, serta komitmen terhadap agenda iklim internasional membuat negara-
negara ini berada dalam situasi yang menampilkan keseimbangan antara
pertumbuhan ekonomi dan kebutuhan lingkungan. Teori Environmental Kuznets
Curve (EKC) muncul berdasarkan hipotesisnya yang menyatakan bahwa emisi
karbon sebagai indikator polusi lingkungan akan mengalami penurunan seiring
dengan meningkatnya tingkat pendapatan per kapita suatu negara. Hipotesis ini
mengasumsikan bahwa pada tahap awal pembangunan ekonomi, negara
pertumbuhan ekonomi yang cepat melalui industrialisasi intensif (Nadira
Rahmandani, 2023).

Dalam konteks pertumbuhan ekonomi global, negara - negara G-7 memiliki
peran yang sangat strategis karena mereka merupakan pelopor utama emisi karbon
sepanjang masa dan juga berposisi sebagai pelopor dalam kebijakan transisi
menuju ekonomi hijau (Lanre et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian mengenai
dinamika emis karbon di negara-negara G-7 sangat penting untuk memahami
bagaimana negara-negara dengan tingkat pendapatan yang tinggi mampu menjaga
pertumbuhan ekonomi sekaligus mengatasi tekanan terhadap lingkungan. Studi

terbaru menunjukkan bahwa hubungan antara Produk Domestik Bruto (PDB) dan



emisi karbon dioksida (CO-) di negara-negara maju mulai mengalami perubahan
struktural, di mana pertumbuhan ekonomi tidak lagi secara otomatis diikuti oleh
peningkatan emisi (Bulut, 2025). (Lanre et al., 2023) Menegaskan bahwa G-7
adalah contoh nyata terjadinya relative decoupling, yang menunjukkan
keberhasilan dalam menerapkan kebijakan efisiensi energi serta perubahan
struktur ekonomi.

Dinamika ini merupakan dasar awal untuk memahami mekanisme transisi
hijau yang selanjutnya mendorong perubahan dalam sistem energi. Literatur
mutakhir menunjukkan bahwa meskipun pertumbuhan ekonomi masih berkorelasi
dengan emisi karbon, hubungan tersebut mulai mengalami pelemahan di negara
maju, yang mengindikasikan proses decoupling antara pertumbuhan dan
degradasi lingkungan (Zhou et al., 2025). Sejalan dengan upaya pengendalian
emisi, transisi menuju energi terbarukan menjadi bagian penting dari agenda
pembangunan negara G-7.

Karena adanya kebutuhan untuk mengurangi emisi karbon, energi
terbarukan menjadi bagian penting dalam strategi transisi di negara-negara G-7.
Penelitian terkini di bidang energi di negara-negara maju semakin penting karena
G-7 telah memasuki tahap transisi yang lebih lanjut, di mana tantangannya kini
tidak lagi terletak pada penerapan awal, melainkan pada pengintegrasian sistemik
ke dalam struktur ekonomi nasional (Cai et al., 2025). Kerangka produktivitas
multifaktor yang disesuaikan dengan lingkungan (EAMFP) OECD, 2023

menjelaskan cara energi terbarukan berpartisipasi dalam meningkatkan



pertumbuhan produk domestik bruto yang memperhitungkan dampak polusi
(Cardenas Rodriguez et al., 2023).

Meskipun hasilnya masih bersifat eksploratif akibat keterbatasan data
mengenai biaya, harga, dan volume produksi, kerangka kerja ini memberikan
pemahaman tentang potensi energi terbarukan jangka panjang dalam mendukung
peningkatan pendapatan. sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan dan
penurunan emisi karbon. Kanada mencatat konsumsi energi terbarukan paling
tinggi dan stabil berkat dukungan pemanfaatan energi hidro yang melimpah.
Sebaliknya, Italia, Jerman, serta Inggris mengalami peningkatan cukup tajam
karena kebijakan pengembangan energi bersih dan upaya pengurangan emisi
karbon (Our World in Data, 2024).

Dalam perspektif teori transisi energi, Proses transisi dari energi fosil
menuju energi terbarukan mendorong transformasi struktur ekonomi dan
meningkatkan produktivitas faktor produksi. Selain itu, energi terbarukan
memungkinkan terjadinya decoupling antara pertumbuhan ekonomi dan emisi
karbon, sehingga pertumbuhan yang dihasilkan bersifat lebih berkelanjutan
(Saraswati et al., 2024). Penelitian dari (Zreik, 2025) menunjukkan bahwa energi
terbarukan dapat memberikan dampak ekonomi yang beragam tergantung pada
tahap transisi dan dukungan kebijakan.

Dalam kerangka transisi energi yang kompleks tersebut, inovasi berperan
penting dalam memastikan terus berkembangnya pertumbuhan ekonomi, salah
satunya melalui pengembangan merek dagang hijau yang ramah lingkungan (I.

Khan et al., 2024). Sejalan dengan teori pertumbuhan endogen yang menegaskan



bahwa inovasi merupakan motor utama pertumbuhan jangka panjang. Negara G-7
menjadi konteks ideal untuk meneliti variabel ini karena sistem inovasi dan
perlindungan kekayaan intelektualnya telah mapan (Diindar, 2025). (Block et al.,
2025) Menegaskan bahwa Merek Dagang Hijau mewakili strategi diferensiasi
produk yang ramah lingkungan, yang berpotensi meningkatkan daya saing sektor
industri teknologi tinggi.

Pada tahun 2015 terjadi kenaikan tajam mengenai pendaftran merek dagang
hijau, sesuai dengan penguatan kebijakan lingkungan yang dianut oleh OECD serta
komitmen iklim global, yang mendorong perusahaan untuk mendaftarkan merek
yang ramah lingkungan sebagai tanda dari inovasi dan ketaatan terhadap regulasi
(Borgi et al., 2024; Mukhopadhyay & Nayak, 2024). Menurut (Degirmenci et al.,
2025; Jun et al., 2022) dalam jurnal yang ditulis, penurunan yang terjadi pada tahun
2022 di beberapa negara G-7 kemungkinan disebabkan oleh gangguan di sektor
ekonomi global serta perubahan strategi inovasi setelah pandemi, namun tren

jangka panjang tetap menunjukkan kemajuan positif.

Dengan berkembangnya inovasi hijau, teknologi hijau menjadi bagian
penting dalam strategi untuk memastikan terus berjalannya sistem ekonomi. Hal ini
didukung dengan teori Porter Hypothesis, oleh (Porter & van der Linde, 1995) yang
menjelaskan bahwa regulasi lingkungan yang tepat dapat mendorong inovasi
teknologi yang pada akhirnya meningkatkan efisiensi dan kinerja ekonomi. Pada
negara-negara G-7 ini yang berada pada posisi strategis dalam pengembangan dan
penyebaran teknologi hijau secara global, sehingga sangat penting untuk

mengetahui apakah teknologi tersebut benar-benar memberikan kontribusi positif



terhadap pertumbuhan ekonomi (Jibran et al., 2024). Teknologi hijau di negara-
negara maju lebih berperan sebagai fondasi untuk stabilitas perekonomian jangka

panjang.

Meskipun penelitian mengenai ekonomi hijau dan pertumbuhan ekonomi
telah berkembang pesat, beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan energi
terbarukan, inovasi berkelanjutan, serta teknologi yang ramah lingkungan dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan dalam jangka waktu yang
panjang (Purba et al., 2024), (Firdaus et al., 2025). Namun, penelitian lain
menunjukkan bahwa upaya mengurangi emisi karbon serta penerapan kebijakan
lingkungan yang ketat dapat menyebabkan dampak penyesuaian yang berpotensi
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dalam jangka pendek (Sheikh & Hassan,
2023).

Penelitian ini penting karena isu keberlanjutan lingkungan dan perubahan
iklim saat ini telah menjadi perhatian utama dalam pembangunan global. Komitmen
internasional terhadap pembangunan berkelanjutan semakin diperkuat melalui
pengesahan Sustainable Development Goals (SDGs) oleh Perserikatan Bangsa-
Bangsa pada tahun 2015, yang terdiri dari 17 tujuan pembangunan global yang
ditargetkan tercapai pada tahun 2030. Negara-negara G-7 memegang peran penting
dalam perekonomian dunia dan juga sejarahnya menjadi salah satu penyumbang
utama emisi karbon, sehingga transisi perkembangan menuju keinginan di negara-
negara tersebut menjadi sorotan global. Oleh karena itu, memahami dampak
ekonomi hijau terhadap pertumbuhan ekonomi sangat penting untuk mengetahui

apakah proses perubahan menuju pembangunan yang berkelanjutan mampu



menghasilkan sumber pertumbuhan baru atau justru menyebabkan dampak negatif
dalam jangka menengah.

Selain memiliki relevansi secara global, penelitian ini juga memenuhi nilai
akademis karena secara mendalam menganalisis ekonomi hijau dengan
menggabungkan berbagai indikator seperti lingkungan, energi, inovasi, dan
teknologi dalam satu pendekatan yang terpadu. Pendekatan ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap kajian tentang ekonomi pembangunan dan
ekonomi lingkungan, terutama di negara-negara yang sedang berkembang. Dari
bidang kebijakan, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi
untuk mengukur keefektifan strategi ekonomi hijau serta dijadikan referensi dalam
penelitian mengenai kebijakan pertumbuhan ekonomi berkelanjutan di masa
mendatang.

Sejumlah penelitian terdahulu sebagian besar masih menganalisis variabel
ekonomi hijau secara terpisah dan menggunakan rentang waktu yang relatif pendek
seperti pada penelitian (Zhao & Shah, 2024) dan (Hao & Arshad, 2025). Hasilnya,
masih sedikit penelitian yang secara menyeluruh mengeksplorasi dampak ekonomi
hijau dengan menggabungkan beberapa indikator penting, yaitu emisi karbon,
energi terbarukan, inovasi hijau, serta analisis teknologi hijau, dalam jangka waktu
yang panjang. Oleh karena itu, masih ada kesempatan untuk melakukan penelitian
lebih lanjut menge nai dampak keseluruhan dari ekonomi hijau terhadap
pertumbuhan ekonomi di negara-negara G-7 dalam jangka waktu yang lebih lama
dan lebih menyeluruh. Berdasarkan adanya perbedaan dalam penelitian

sebelumnya.



Penelitian ini sangat penting dilakukan karena negara-negara G-7 bukan
hanya kontributor utama terhadap pertumbuhan ekonomi global (melalui inovasi,
perdagangan, dan investasi), tetapi juga penyumbang terbesar emisi karbon secara
historis dan kumulatif (Herman et al., 2023), sehingga keseimbangan antara
percepatan pembangunan ekonomi dan pengurangan emisi karbon untuk
kelestarian lingkungan menjadi isu krusial yang mendesak untuk dikaji secara
mendalam. Penggunaan variabel emisi karbon, energi terbarukan, teknologi hijau,
dan merek dagang hijau bertujuan untuk merepresentasikan ekonomi hijau secara
lebih menyeluruh, karena mencakup aspek lingkungan, energi, inovasi (merek
dagang hijau), dan aktivitas industri (teknologi hijau). Dengan demikian penelitian
ini tertarik dilakukan dengan menggunakan judul “Pengaruh Ekonomi Hijau
terhadap Pertumbuhan Ekonomi pada Negara G-7 Tahun 2000-2022”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, penelitian ini
merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh emisi karbon pertumbuhan ekonomi di negara G-7

periode 2000-2022?

2. Bagaimana pengaruh energi terbarukan terhadap pertumbuhan ekonomi

di negara G-7 periode 2000-2022?

3. Bagaimana pengaruh merek dagang hijau terhadap pertumbuhan

ekonomi di negara G-7 periode 2000-2022?

4. Bagaimana pengaruh teknologi hijau terhadap pertumbuhan ekonomi di

negara G-7 periode 2000-2022?
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C. Tujuan Penelitian

Selaras dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menjelaskan pengaruh emisi karbo terhadap pertumbuhan ekonomi di
negara G-7 pada periode 2000-2022.
2. Menjelaskan pengaruh energi terbarukan terhadap pertumbuhan
ekonomi di negara G-7 pada periode 2000-2022.
3. Menjelaskan pengaruh merek dagang hijau pertumbuhan ekonomi di
negara G-7 pada periode 2000-2022.
4. Menjelaskan pengaruh teknologi hijau terhadap pertumbuhan ekonomi
di G-7 pada periode 2000-2022.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis, sebagai
berikut :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur tentang ekonomi
pembangunan dan ekonomi lingkungan, khususnya dalam studi empiris
mengenai hubungan antara ekonomi hijau dan pertumbuhan ekonomi di
negaranegara maju. Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkuat atau
meninjau kembali relevansi teori Kurva Kuznets Lingkungan ( EKC ) dan
teori pertumbuhan endogen dalam konteks transisi menuju ekonomi hijau.
Selain itu, temuan ini dapat berkontribusi pada pengembangan model ekonomi
hijau empiris dengan memasukkan teknologi hijau dan merek dagang hijau
sebagai variabel simultan.

2. Manfaat Praktis
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a. Untuk Pemerintah dan Para Pembuat Kebijakan :

Hasil studi ini dapat dijadikan dasar untuk merumuskan kebijakan
energi dan inovasi hijau, khususnya dalam mencapai target netralitas
karbon pada tahun 2050 yang ditetapkan oleh Kesepakatan Hijau Eropa.

b. Untuk Sektor Industri dan Komunitas Bisnis :

Temuan ini diharapkan dapat mendorong perusahaan untuk
meningkatkan investasi dalam teknologi hijau dan merek dagang ramah
lingkungan, yang tidak hanya meningkatkan daya saing global tetapi juga
mendorong pertumbuhan ekonomi berkelanjutan.

c. Untuk Akademisi dan Calon Peneliti:

Studi ini dapat berfungsi sebagai referensi dan landasan untuk
penelitian empiris lebih lanjut tentang dinamika hubungan antara energi
terbarukan, emisi karbon, inovasi hijau, dan pertumbuhan ekonomi di

berbagai negara.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun secara logis dan berurutan
untuk mempermudah pemahaman pembaca terhadap alur analisis, dengan struktur

sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. Bagian ini menjelaskan
secara menyeluruh alasan dan urgensi dilakukannya penelitian, serta arah

kontribusi yang diharapkan.
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Bab II: Landasan Teori dan Kajian Pustaka

Pada bab ini, peneliti menyajikan temuan dari studi sebelumnya dan
meninjau setiap sumber literatur yang digunakan sebagai referensi. Selain itu,
bab ini secara sistematis menjelaskan pendekatan teoretis dan diikuti dengan
deskripsi hipotesis penelitian yang akan dibahas.

Bab III: Metodologi Penelitian

Bagian ini menjelaskan metode dan pendekatan yang digunakan dalam
penelitian, termasuk jenis data dan sumbernya, variabel penelitian beserta
definisinya, teknik pengumpulan data, dan metode analitis yang digunakan
untuk mengevaluasi hipotesis. Tujuan bab ini adalah untuk menggambarkan
prosedur ilmiah yang diikuti dalam penelitian.

Bab IV: Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Bab ini menyajikan hasil pengolahan data empiris, analisis deskriptif,
pengujian hipotesis, serta interpretasi hasil berdasarkan teori dan studi
terdahulu. Pembahasan diarahkan untuk menjawab seluruh rumusan masalah
penelitian.

Bab V: Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang dapat
diberikan untuk pengembangan kebijakan publik, praktik bisnis berkelanjutan,

dan penelitian lanjutan di masa depan.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pertumbuhan ekonomi menjadi indikator utama dalam mengukur
keberhasilan pembangunan suatu negara. Namun, dalam konteks ekonomi
modern, pertumbuhan ini tidak hanya difokuskan pada peningkatan output dan
pendapatan, melainkan juga harus memperhatikan aspek keberlanjutan
lingkungan. Negara-negara G-7, sebagai negara maju, memiliki tingkat
industrialisasi dan konsumsi energi yang tinggi, sechingga menyumbang emisi
karbon global secara signifikan. Variabel emisi karbon, energi terbarukan,
merek dagang hijau, dan teknologi hijau menunjukkan keterkaitan yang kuat
terhadap dinamika pertumbuhan ekonomi di negara-negara maju. Karenanya,
mereka mulai melakukan transformasi ke ekonomi rendah karbon melalui
pengembangan energi terbarukan, inovasi hijau atau merek dagang hijau, serta
teknologi ramah lingkungan untuk mewujudkan pembangunan ekonomi yang

berkelanjutan.

Berdasarkan analisis data panel menggunakan variabel emisi karbon,
energi terbarukan, merek dagang hijau, dan teknologi hijau terhadap
pertumbuhan ekonomi di negara-negara G-7 periode 2000-2022, diperoleh

beberapa kesimpulan berikut:

1. Emisi karbon berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi pada negara-

negara G-7. Ini menunjukkan bahwa peningkatan kegiatan ekonomi dan

86
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proses industrialisasi masih berkaitan dengan penggunaan bahan bakar fosil
yang menyebabkan emisi karbon. Temuan ini sesuai dengan teori
Environmental Kuznets Curve (EKC) yang diajukan oleh Grossman dan
Krueger tahun 1995, di mana pada awal proses pembangunan ekonomi,
pertumbuhan ekonomi biasanya disertai dengan meningkatnya kerusakan
lingkungan dan emisi karbon karena aktivitas produksi serta konsumsi
energi semakin bertambah. Emisi karbon mencerminkan besarnya aktivitas
industri dan penggunaan energi fosil dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi. Di sisi lain, perkembangan teknologi semakin pesat, dan negara-
negara maju mulai melakukan pengurangan emisi melalui kebijakan energi
bersih dan efisiensi energi.

. Energi terbarukan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi pada
negara-negara G-7. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan energi
terbarukan mampu mendukung pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan
efisiensi energi, investasi hijau, dan pengurangan ketergantungan terhadap
energi fosil. Sejalan dengan konsep teori transisi energi yang menjelaskan
bahwa proses transisi dari energi fosil menuju energi terbarukan dapat
menciptakan  transformasi ekonomi yang lebih  berkelanjutan.
Pengembangan sumber energi terbarukan seperti matahari, angin, dan air
tidak hanya mampu mengurangi gas karbon yang merusak lingkungan,
tetapi juga memberi kesempatan untuk berinvestasi dan menciptakan
pekerjaan baru. Negara-negara G-7 secara perlahan menggunakan lebih

banyak energi yang berasal dari sumber terbarukan sebagai bagian dari
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rencana perpindahan menuju ekonomi yang menghasilkan emisi karbon
lebih sedikit.

. Merek dagang hijau berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi
pada negara-negara G-7. Ini menunjukkan bahwa peningkatan inovasi hijau
dan pengembangan produk yang ramah lingkungan bisa meningkatkan
kemampuan industri untuk bersaing dan mendorong pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan. Temuan ini sesuai dengan Teori Pertumbuhan Endogen,
di mana inovasi, penelitian, dan pengembangan teknologi menjadi faktor
utama yang mendorong pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang.
Dalam penelitian ini, merek dagang hijau menunjukkan kemampuan negara
dan perusahaan pada negara G-7 dalam mengembangkan inovasi berbasis
lingkungan yang dapat meningkatkan tingkat produksi dan nilai ekonomi,
maka peluang terciptanya pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan akan
semakin besar.

. Teknologi hijau berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi pada
negara-negara G-7. Ini menunjukkan bahwa teknologi ramah lingkungan
bisa membuat proses produksi lebih efisien, mengurangi kerusakan
lingkungan, dan membantu mendorong pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Temuan ini sesuai dengan hipotesis Porter, yang
menyebutkan bahwa pengembangan teknologi dan regulasi lingkungan bisa
meningkatkan efisiensi serta kemampuan bersaing industri. Kondisi ini bisa
terjadi karena penggunaan teknologi hijau yang menjadi strategi penting

untuk menjaga pertumbuhan ekonomi sekaligus menekan tingkat
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pencemaran lingkungan. Teknologi juga berperan penting dalam

mempercepat proses transisi menuju ekonomi rendah karbon.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa menerapkan
konsep ekonomi hijau dengan cara mengembangkan energi terbarukan, inovasi
yang ramah lingkungan, dan teknologi hijau memiliki peran penting dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi di negara-negara G-7. Meskipun emisi
karbon masih menjadi konsekuensi dari aktivitas ekonomi dan industrialisasi,
negara-negara maju mulai menunjukkan komitmen terhadap pembangunan
berkelanjutan melalui kebijakan transisi energi, pengembangan inovasi hijau,
dan penggunaan teknologi ramah lingkungan untuk menciptakan pertumbuhan
ekonomi yang lebih berkelanjutan.

Saran

1. Pemerintah negara-negara G-7 diharapkan bisa meningkatkan kebijakan
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dengan mengelola faktor-faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Pengendalian emisi karbon
harus dilakukan dengan cara mengurangi penggunaan bahan bakar fosil dan
meningkatkan penggunaan energi secara lebih efisien di sektor industri.
Selain itu pengembangan energi terbarukan perlu terus ditingkatkan melalui
investasi serta dukungan kebijakan terhadap energi bersih seperti tenaga
surya, angin, dan hidro. Pemerintah juga diharapkan bisa mendorong
inovasi hijau dan pengembangan teknologi yang ramah lingkungan dengan
memberikan insentif, mendukung penelitian, serta bekerja sama dengan

sektor industri.dengan adanya keterkaitan kebijakan tersebut maka di
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harapkan pertumbuhan ekonomi tetap bisa terjaga, dengan mengedepankan
keberlanjutan lingkungan.

. Oleh karena itu, masyarakat dan pelaku wusaha diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya penggunaan energi bersih,
pengurangan emisi karbon, serta penerapan inovasi dan teknologi ramah
lingkungan dalam aktivitas ekonomi. Partisipasi aktif masyarakat dan sektor
industri dalam mendukung transisi energi diharapkan mampu menciptakan
pertumbuhan ekonomi yang lebih berkelanjutan dan berwawasan
lingkungan.

. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian
dengan menambahkan variabel lain yang berkaitan dengan ekonomi hijau
dan pembangunan berkelanjutan, seperti investasi hijau, kebijakan
lingkungan, atau konsumsi energi. Selain itu, penelitian selanjutnya juga
dapat memperluas objek penelitian pada negara berkembang atau kawasan

regional lainnya agar hasil penelitian menjadi lebih luas dan mendalam.
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